BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan pembahasan pada bab sebelumnya,
kesimpulan dalam skripsi ini adalah:

I. Upaya Koperasi BUSRA dalam membentuk jiwa kewirausahaan santri di
Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri adalah koperasi
memberikan sarana pembelajaran kewirausahaan bagi santri untuk
mempunyai skill berwirausaha dengan cara praktek mengelola koperasi
secara langsung. Koperasi memberikan bantuan modal bagi para alumni
yang menjadi anggota untuk membuka usahanya di rumah. Santri yang
masih belajar di pondok diberi kepercayaan untuk mengelola koperasi
BUSRA secara mandiri dengan jadwal dibagi sesuai urutanya. Santri yang
sudah menjadi alumni membuat usaha sendiri seperti, agen pulsa, servis HP,
cucian motor, loundre, konter HP, dll

2. Peran Koperasi BUSRA dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan santri di
Pondok Pesantren Al-Ma’ruf Bandar Lor Kota Kediri adalah koperasi
memberikan kesempatan bagi santri untuk mengembangkan koperasi
dengan cara membuka usaha baru di pondok pesantren . Pengasuh Pondok
Pesantren Al-Ma’ruf senantiasa menanamkan jiwa kewirausahaan melalui

kegiatan-kegiatan pengajian di pondok pesantren. Pengurus koperasi
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memberikan pengawasan dan pendampingan secara intens terhadap alumni

yang sudah mempunyai usaha di daerahnya sendiri.

B. Saran
Setelah mengadakan penelitian di koperasi BUSRA, selama ini
koperasi melakukan beberapa upaya dalam membentuk jiwa wirausaha santri.

Usaha yang dilakukan koperasi cukup baik sekali dan sedikit banyak

mencapai keberhasilan. Untuk dapat lebih membentuk jiwa wirausaha santri,

maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Koperasi harus meningkatkan strategi yang telah dilaksanakan dengan
lebih memprioritaskan para santri yang mempunyai potensi dalam
berwirausaha bukan hanya diberi tugas menjaga koperasi secara
bergantian melainkan diberi kesempatan untuk membuka sendiri usahanya
di lingkungan pondok pesantren.

2. Untuk peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
kajian, khususnya tentang manajemen pengelolaan koperasi pondok
pesantren, karena dalam penelitian ini peneliti belum membahas masalah

manajemen koperasi pesantren.




